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A. Latar Belakang Masalah e

Keur..tii-ia.n ma’nusia. scbenarnya, bukanlah terletak . ‘pada “kemampuan .
berpikirmya melaink_an_. terletak pada kemampuan berbahasanva, Sumantri, (2000).
Goody _( 1977Y juga “berpendapat bahwa kemampu.an berbahasalah™ yang  telah
memungkinkan berkembangnya- filsafat, ilmu pengetahuan, dan kesusastraan di
/ _dal.am Ikcb.udaya.an-kwudayaan itu, Demikian juga halﬁya dengam_ bghasa Indonesia.
Bagi masyarakat’ Indonesia bahasa Indonesia .mempunyai arti ‘yang ‘sangat hakiki,
yakni bahasa indones'ia berfungsi sebagai ‘pemersaty di antara suku-suku vang
beragam dan daerah vang luas Iy_aﬁg berbeda adat, {radisi, dan ﬁahasan_va. Di tel;;gal‘i—
tengah perbedain dan keragaman initah. bahasa Indonesia hadir. sebagai pemersatu.
.Bahasa .lndoncs;i'a sebagai alat komunikasi rjx;.smi di dalam wadah pérﬁerintahan dan
juga dalam wadah pen.didikan_ Hal 1m tercantum dalam Undang-undang Dasar tahun
{945 Bab. XV Pasal 36, berbunyi: Bahasa negam adalah-bahasa lndonésia yang
berfungsi sebapai alat Komunikasi tmum maupun sebagal ba_hasa pengantar da]aiﬁ ’
dunia pendidikan.

Dengan .pentingnya bahasa, manusia gejak purbakala t;:laih belajar bahasa,
khususnva di-dalam keluarga'vang diperlukan untuk 'berkomunikasi dengan’6tang
sckelilingnya artinya untuk-dapat h?du_p schagat mahluk yang bermasyarakat atau

mahluk sosial. ‘Dalam belajar bahasa dalam konteks ini, tidak ada yang dapat




dikatakan “guru” dalam artt yang lazim, schingga proses itu tidak boleh dikatakan
“mengajar’ atau mengetahui babasa, tidak selalu, bahkan sering tidak melibatkan
pengajar, yang harus ada dalam keadaan belajar bahasa seperti ini adalah (1)
keperluan belajar atau memperoleh suatu sistem komunikasi (bahasa), (2) adatersedia

‘contoh atau fhddcl.ko_munikzisi it
Di Indonesia '_bembelajaran bahasa 1_'nd0ncsia sudah diperlakukan sedini
mungkin yakni mular dari pendidikan Tamap Kanak-kanak (TK) sampai dengan
kejenjang yang lebih tinggi yakni Perguruan Tinggi (PT). Di tingkat SLTP misalnya,
y perﬁbe];n\jal;aﬁ bahasa Indonesia dilakikan endm: kali (_6 x) pertemuan.dalam satu
Minggu. Melihat banyaknya jam pembelﬁjarén di sekolah dan dipergunakannya
bahasa 'Indonesiall dalam komunikasi sehari-hari maka sudah sewajarnya hasi! belajar
bahasa- Indonesia mendapat nsla% vang tinggi. Tapi- meskipun banyak Qaktu
‘pembelajaran-bahasa lndpne.‘sia di seko_lah namul_l-._diﬂém kenyataannya pr_estési siswa
ﬁmsih rendah, secara k’ﬁusus hal ini tercerm.‘i.n '[;ada hasil belajar siswﬁ vang diukur
‘dengan nifai ebtanas -rﬁumi (NEM) atau ujian akhir nasional (UAN) pada jenjang
1P’ Negeri 14 Medan “Dan hasil-pra survey diperoloh data bahwa rata-tata filai
UAN dari 1992-2003 adalah kurang‘yaitu dengai rertangan skor terend;uh £97 dane.
tertinggi 6.39. Déngﬂn rentangan skor di atas maka dapat disirﬁpulkan bahwa hasil
belajar bahasa I‘ﬁdonesia khususnya dalam hél im SLTP Negcﬁ 14: Medan adalah

| kurang

Kurangnya hasil belajar bahasa Indonesia-dari'data UAN yang diperoleh salah

satu penyebabnya’ adalah Kurangnya “penguasaan siswa terhadap . materi yang
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o mendasar, yang sufamya menghatal bukan dcngan daya nalar

diberikan. Padatnya materi yang akan diajarkan membuat pembelajar tidak
mempunyai kesempatan untuk mengulangi mateni pelajaran yang dianggap sulit atau
kurang jelas dan membahas soal-soal yang berhubungan dengan materi pelajaran
vang telal‘. chbenkan Rendahnya rmna.t dan p:eslasr belajar pada mata, pela;aran
' bahasa Indones:a salah satu penyebabnya ada}ah terlalu banyaknya hafalan yang"-._ _
..membuat s:swa. bom kurangnya praktek | \angsung akan pela_;arnh atau leori yang
: dltenma pada kf.‘hldupan sehan han Sunaswm.ntr! (1986) berpendapal bahwa ada
dua ppkok pennasalahan yang me]atar belakangl n:ndahnya muty pendm:kan dl |
/ _Indnnesra ymtu te:tmggalnya Indonwm d1 bldang [PTEK, san.a kurangnya.-;.'
| & kemampuan snswadalam memahami dan menerapkan 1eon«teon ynng mereka kuasai
da!arn menghadapl umsalah—masalah yang kongkrlt, sebab titik pokok pengajaran
pada hafaian bukan pada pengeman dan aphl\m Selanjumva Roo;akets (1993] .
. ___manyatakan bahwa kunkulum di’ lndom:sla sangat padat, qehmgga watktu yang,_
} tersedia tidak mencyk\upl, dan untuk mengatas1 permasalahan 1m mnka setiap bidang
\ 2 studi, pokok bahasan dan sub pokok bahasan cfhuratkan berturut-tun.n dengan secepat
' mungkmg Tidak tcrmsa wéktu bag: siswa untuk melatlh kcmampufmnya S‘ISW,a'-..
/ 'changgap sudah menguasai bahan padahal penguasaan nu sebenanwa saﬂgatl_- _
| = »
Pengeman pend:dlkan qekarang‘lm adalah lalus ujian dengan mlm vang tinggi
' -.dan ttu mcrumkan target daﬂpada pombcla]aran Dengan ‘adanya anggapan inn pada_- !
¥ diti pembelsw otomatis’ semu yang dza]arkan di seknlah harus bcrupa ihnu, maka

' konsep bahasa Iz‘ndonesla hadir melalm bukua'buku sastra, nwayat hldup sastrawan, :




dan lain-lain yang merupakan serangkaian nama, istilah, vang harus dihafal sebagai
syarat lulus ujian. Dengan keberadaan ini pembelajar lebih sering mendominasi
proses belajar mengajar yang mumbuat siswa merasa pada kegiatan pembelajaran
yangdltenma v _ '_'j ~ _gmton
Tu]uan utama pqua;arml bahasa dan sastra adalah agar 515wadapat mencrapkan 2

segala teori kehahasaan dan kesusastraan: daf,am tindak bahasa dan shstra Implikasi

A dan tu_;uan utama tcrhadap u_;lan adalah (1dealnya) pors: terbesa.r !.l_]IB,n penga]aran_

bahasa adalah da]am tatanan kelerampllan Porsi ml hams mendapat pcrhatlan ynng

_ -Ieblh besar darf’ dua bldang lamnya ( kognmf dan afekufj Melatui u]aau yang sepem A
'- !m seseorang akan mengetahm apakah seorang siswa mampu berbahasa Indonesia

'_dan bempresnasa sastra secara baik dan bcnar Seseurang al-.an mcngctahm apakah

51sw2 memrhk] ﬂmu dan setiap nndak bahasa dan samra yang dllakukannva

Dan pengamatan pencht: dan hwl d1skn51 dengan kc‘hanyakan gu.m bahasa '

dipero]eh mforrnam pahwa kenyataan yang selarna ini terjadi di ]apangan ada]ah ujian

"._'pengajaran bahasa tldak selalu delmknan artmya masih banyak ujlal'l penga_}amn dan
sastra, Indonesta menmk bﬂrafkan pada a‘-‘-‘p&k kogmuf (pengetahuan) 'P)Orsg...

__penget’ahuan dl dalam u_nan ttu \ebih bcsar danpag:h porsi keterampliap atau sikap. “\

' --Imphkas; ujian vang sepem itu adalah - prwcs ‘belajar mengajar (PBM) yang juga

‘menitik beratkan Le.puda aspek teori: Semua itu dliakukam untuk mengejar

ketercapawm materi agar: &swa ndak *kesulitan: ketika’ menghadap] UAN Hai i

men;adr 'perm_:_malahan yang memku_ﬂcan bagi kebanynkan guru bahasa kit_a,,Meleka N

" berada pada situisi/dajh kena dan muﬁdixrj'ugﬁ kena. Berlebihnya porsn ujian dan




PBM pada bidang teori tidaklah tepat dalam rangka melahirkan siswa yang terampil
berbahasa dan bersastra Indonesia. Hal ini bukan berarti teor1 tidak penting. Teon
juga penting, namun teori tidak akan ada artinya bila siswa tidak dibiasakan dengan
perilaku berbahasa dan bersastra, karena keterampilan-akan lahir dari_peristiwa
latihan yang bemiang—ylang.

Banyaknya 'permaéalahan yang mémpengaruhi hasil belajar siswa, baik yang
berasal dari luay’ din, siswa ataupun dari ‘dalam diri siswa/sendiri, menuntut
pembelajar untuk bekerja atauberpikir lebih keras lagi, t€ntang bagaiman mengatasi
; masé'lah. tersebut. Proses belajar mengajar merupakan inti. dari proses p_endidikan dan
'secara keseluruh;_m guru adalab pemegang kendalinya. Rendahnya “hasil belajar
bahasa Indonesila, tentu. disebabkan oleh berbagai faktor yang tentunya saling
berkaitan. Dalam keterkaitan-itu pembelajar sebagai perancang pembelajaran-harus
melihat berbagai faktof tersebut, dan menggunakan berbagai cara yang mungkin
dapat digunakan dalam ﬁenanggulangi masalah tersebut. Salah satu cﬁranya adalah
dengan memilih dan m.enetapkan strategi pembelajaran dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan kondisi_siswa,-seperti karakteristik yang diperkiraké,n_ dapat
mernpengaruhi hasil belajar; sehingga strategi tersebut tepat dan -merupakan jawaban:
atas permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar.

Pembelajaran bahasa Indonesia yang diperlakukan di sekolah selama ini, di
mana lebih mengutamakan teori’dari-pada aplikasinya ternyata kurang tepat’ untok
diterapkan bahkan tarpet pembelajaran yang dimaksudpuncyakni lulus wjian dengan

‘nilai bagus tidaK tercapai yang babkan betakibat lain, vang membuat siswa jadi jenuh




dan bosan belajar. Pembelajaran yang ada sekarang im adalah pembelajaran satu arah
yaitu pembelajar berperan aktif dan siswa harus menunggu dan menerima apa adanya
daii pembelajar sesuai dengan kemasan yang ditawarkan. Pembelajar mengharapkan
siswa duduk dengan tertib, d1am serta mendeng,arkan penjelasan pembelajar dengan- :
baik, dan meﬁgmgatnya., ltuiah yang- dlsebut siswa yang bmk Tmpa disadari
pembelajar bahwa mungkm sekali seba[,wn besar dan memperhatlkan sambll diam
tanpa berbuai apa-apa, hnnya suatu bentnk kesopzman bukan tanda adanya suaru_
pcngemm Wa]aup'l.m di sana stm ada beberapa smwa yang menganggukkan kemja C
_,selrama dengan pemblcaman pembehqaran lm ttdak se]amanya bemrll adanya. .
| pengeman dari plhak SlSWa Adakalanya mzreka melakukan itu karena takui dihukum
¥ ._guru karena hdak mendenga.r
Daﬁdal&rn pengambllan kepumsan pembelajar terkadmg kurang, sermg dmkhu-' 'I
pémbela}aran vang dl]akukan pembelann membcnkan kesempaxah pada Siswa untuk >
beﬂanya hal-hal apa yang kurang jelas dan ndik dlmengem Memang sebagmn siswa
I'-_ada yang berani untu,k ‘bertanya, teiapl pada umumnya siswa pamf dan tidak
mcmbcn kan reakm pada kesempatan yang dlbenknn pcmbe}a]nr dan dengan ha'l ini )
Juga pembelajar merasa puas dan mengambll kcslmp\ﬂan bahwa pembclajamn yang:.- :
( @lab(dilakukin-tidak bda permasalaban. Padaha_l siswa tidak berlan;ya atau berbuat
. apa-apa karena mi;ingléin'z-mcreka tidak mengerb 'ﬁlau bingung sama sekalr mengenai
apa, Yang didéngamya sehiniges 1idek ahu apa yarg ek dipértanyakan, Mereks
takl_:_it_m-imi-l.wa_km agar pembelajar méengulangi bagian ;:Szang.. ditasanya sukary Maw

".rriungkin juga mereka befum mengerti apd;yang'"dfbicatakan_




Secara teori pembelajaran yang diterapkan di dalam dunia pendidikan nasional
memang sudah mengalami perubahan sesuai dengan kondisi siswa, tapi jauh di dalam

pelaksanaanya sistim pembelajaran masih tetap menpanut  teknik belajar
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berbagai pendekatan. Dengan pendekatan yang tepat siswa diharapkan akan
meningkatkan keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran. Banyak cara yang dapat
digunakan untuk menarik perhatian siswa agar aktif dalam pembelajaran khususnya
dalam hal ini mempelajan bahasa ]ndonesm Tamangan dalam pengajaran bahasa.
{ndOnesm lcb;h besar lag mengmgat hamplr semua siswa sudah lahu berbahasa. 7
| Indoneﬁa dan bah];an menganggap dmnya' su;lah tahu betul berbahﬂsa !ndonesra, hal
i harus dlmaklurm karttna kn.a umumnya secak. kecll sudah belajar bahasa [ndonesm
dan bahkan sebaga: bahasa perta.ma bagz kebanyakan orang Senngnva dldengar dan
' -dspergunakan dalam mlerakm komtmikam schamhan membua‘r s1swa memsa bosa.n
dan jenuh mempelajaﬂnya dan menjadi tant:mgan bagi para guru bldimf= stuch bahasa
.lndonesm bagaimana merarnu pcmbc!ajaran bahasa Indonea'la ifn men}adj pela_]aran
yanb mm p - L

& Kemarnpuan berba.hasa yang balk harus dlduk“l.mg oleh kcmampuan kosakata': |
S;ang baik pula, karcna kosakata adalah da;&ar kata-kata bersamaannyasdengan artinya
L& _}fang diketahui olah pcnutumya yang dlgunakan dalam mengutarakan pesan atau
tuJuan 1a berkomunlkasl Pemb;cara atau penulis menuangkan pikiran,- gagﬂsan,". ;
mgkmd dengan__kalta—kata __terplhh, Pcmglthan dilakukan secdra ;_:ermat u_nmk fmenjaga o
E I;(.esimpang smranmakna Pembendahal‘aa-:h kata-yang baik akan membanm pengguna
R :bahasa dalam ménéhindhn‘ kata yang nd&k tepﬁt. Makin luas pcgfbeﬁd&haraan yang
dimi]fka ma'km gampang men'hlt‘h kata yang tep:fr m\tuk renyatakan_ n‘bak:md '
Jpcmbma:&an Banyak katar. vahg berlzunan tetapl. nieml}uﬂyal arti _yang: qama_' _

' {sinonim). Tetapi. m_e__sk:pun sinonim barwak \_.'pula di antaranya vang berbeda dalam




sebagai objek dalam pembelajaran adalah merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang interaksi komunikasinya terjadi atau datang dari segala arah, baik

dari guru kepada siswa, atau dari siswa kepada guru dan dan siswa ke siswa atau

elajaran siswa.
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C. Pembatasan Masalah

Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar, maka peneliti perlu
membatasi_masalah yang sangat berancka ragam tersebut, Proposal penelifian.ini
dibatasi pada roang lingkup lokasi penglitian, subjek penelitian, waktu dan variabel
penelitan. Penelitian q_!iréncanakan akan d_iada_kan di SLTP Negeri l-‘i Mgdan, Adapun
yang menjadi alasan dipilihnya sckolah tersef;ul sebagai lokasi penelitian adalah,
karcna-_-sv.-?k_olah tersebut berstatus-negeri yang berartt f.w;kﬂiah tersebut telah dia_.kui
J fiegara );ang be‘r-srandar_d nasional vang karakter dan dsal usul siswa bersifat heterogen
Sfﬂng nantinya dépa; mewakili sampel pcﬁc_!itian secara umum: S{ﬂain itu tenaga
pengajar di sekol:.}h tersebut sudah memiliki pengalaman mengajar vang cukup dan
mempunyai fatar belakang pendidikan yang berstrata S1_yang memiliki akata 1V.
Penelitian ini'direncanakan ‘akan diadakan pada Seriester [ tahim ajaran 2004/2005:
f’enelitian ini terdiri .daﬁ tiga variabel amara. l_a;;n; satu variabel tcrﬂ&ﬁi yakni hasil
‘belajar bahasa Indonesia vang meliputi ranahl Kognitif antara-. lain, “pengetahuan
/ingatan (C1).-pemahaman_(C2Y, ‘aplikasi (C3),-analisis (C4), sintesis(C5); ‘dan
evaluasi ((36)._ Satu variabel bebas primer _):akni pendekatan komunikatit; dan _
; pendekatan struktural. Satu vanabel beba_s sekunder yakni. (modefétor} yakni
kemampuan Kosakata siswa vang terdiri més kemampuan kosakata tinggi  dan

kemampuan kosakata rendah




D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi dan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah-masalah
penelitian sebagai berikut,
4, Apakah ada perbedaan hasil belajar bahasa 5n'donclsia apabila diajarkan dengan
pendekatan kqmuﬁikaﬁf dan pendekatan struktura)? .
b. Apakah hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang kemampuan kosgkalanya tinggi
| akan lebiti baik jika diajar dengan pendekatan pengajaran komunikatif dari pada
'diaj"ar dengan pendekatan péhgajarah struktural ?
<. Apakah hasil _belajm bahasa Indonesta siswa vang kemampuan ]ﬁés'akata rendah
akan lebih b.;aik jika diajar dengan pendekatan pengajaran Strukiural dari pada

diajar dengan pendekatan pengajaran komunikatif?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian /ini secara wmum bertyjuan- untuk mendapa.t gambaran tentang
bagaimana pengaruh pendekatan komunikatif dan ‘pendekatan struktural terhiadap
hasil’ belajar “bahasa Indonesia “Sceara khusus, penclitiar.ini bertujuan untuk
mengetahui
|, Perbedaan secara keseluruhan hasil belajar bahasa Indonesia’ yang diberikan
petlakuan pendekatan komumikatif dan pendekatan struktural dengan mengadakan

evaluasi diakhir pembelajaran.




2. Perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki kemampuan
kosakata tinggi vang diajar dengan pendekatan pengajaran komumnikatif dan yang
diajar dengan pendekatan pengajaran struktural,

3 Perbedaan hasil belajar-bahasa ‘Indonesia SisWa Siiiﬁg memiliki_ Kemampuan
kosakata renda11 )_'r.ang diajar dengan pchdck'atan pengajaran :stfnktural dan yang

diajar dengan pendekatan pengajaran komunikatif

_F.Manfaat Penelitian
Dari hasi) _génelittan yang difakukan di lapangan,’ dih':;rapkan dapat
membenkan maﬁfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat teoritisnya adalah; |
1._'_Sumbangaq pemikiran bagi penibetajar, pc_ngtf:"iol'a, pengembang, bagl lembaga-
lembaga yan'g_ bt:rkecimpung di dunia pendidikan dalam menandenlangi dinamika

perkembangan kebutuhan siswa.

!u

RBahan ‘mastikan bagi sekolah™ dan para pembeldjar ‘dalam upayva, memahami
kegiatan perancangan” pembelajaran sebagai bagian-aplikasi teoritis 'tckholugi

pcmbeiaj{lrar_g‘

»

. Bahan pertimbangan bagi yang lain yang miembahas dan meneliti permasalahan

‘yang sama dengan kondisi pembelajaran yang berbeda,

13




Man{hat-piaktis‘.nya;

1. Sumbangan pemikiran untuk kemajuan dan peningkatan hasil belajar khususnya

bidang studi bahasa Indonesia di SLTP Negeri 14 Medan .




